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AKAD

WA'AD

muzhaffar, bandung, 03052018



. ‘AKAD | |

/ Kesepakatan \

bersama antara kedua
belah pihak atau lebih.
baik secara lisan, isyarat,
maupun tulisan

yang memiliki implikasi

WA'AD |

hukum yang mengikat
Qntuk melaksanakannya

muzhaffar, bandung, 03052018

-~

terhadap pihak lainnya

Janji \

antara satu pihak

kepada pihak lainnya,

pihak yang diberi janji

tidak memikul
kewajiban apa-apa

/

3



. ‘AKAD || WAAD |

@ntuk dan kondisinya sudh

ditetapkan secara rinci dan
spesifik.

Bila salah satu atau kedua
tidak dapat memenuhi
kewajibannya,
maka 1a/mereka menerima

sanksi seperti yang sudah
\ disepakati dalam akad.

/ bentuk dan kondisinya\

belum ditetapkan secara
rinci dan spesifik.

Bila pihak yang berjanji
tidak dapat memenuhi
janjinya,
maka sanksi yang
diterimanya lebih

merupakan sanksi moral /

muzhaffar, bandung, 03052018 4



. ‘AKA

D |

| AKAD TABARRU’ | | AKAD TIJARAH |

/ (not for profit), \

tujuan tolong-menolong
berbuat kebaikan.
pihak yang berbuat kebaikan
tidak berhak mensyaratkan
dan mengharapkan imbalan
apapun kepada pihak lainnya,

\ mn%andung,

/ (for propfit oriented).\

berorientasi pada

keuntungan komersial

masing-masing pihak
berhak untuk mencari

keuntungan.

&h&m

./




‘AKAD TABARRU

[ MEMBERIKAN SESUATU ] [ MEMINJAMKAN SESUATU ]

ﬁhibah, penyerahan kepemilikan suatm ﬁ Qard’ pinjaman yang diberikan\

barang kepada orang lain tanpa tanpa adanya syarat apapun.
imbalan apa pun. 2. Rahn adalah menahan salah satu
2. wakaf, adalah perbuatan hukum harta milik sipeminjam sebagai
seseorang atau kelompok orang atau jaminan atas pinjaman yang
badan hukum yang memisahkan diterimanya.
sebagian dari benda miliknya dan 3. Hiwalah, merupakan bentuk
melembagakannya untuk selama- pemberian pinjaman uang yang
lamanya guna kepentingan ibadat atau bertujuan mengambil alih piutang
keperluan umum lainnya sesuai dengan dari pihak lain

kajaran Islam. j \ j
g, 03052073

fMuzhaffar, bandun 6




[ ‘AKAD TABARRU J

[ MEMBERIKAN SESUATU ] [ MEMINJAMKAN SESUATU ]

ﬁ shadaqah, adalah pemberian sesuah ﬁ Wakalah, merupakan akad \

yang bersifat kebaikan dari seseorang pemberian kuasa (muwakkil)
kepada orang lain atau dari satu pihak kepada penerima kuasa
kepada pihak lain tanpa (wakil) untuk melaksanakan
mengharapkan apa-apa kecuali ridha suatu tugas (taukil) atas
A”a.h' | nama pemberi kuasa.
4. hadiah, memberikan sesuatu tanpa 5. Wadi’ah, sebuah jasa untuk
ada imbalannya dan dibawa ke tempat _
. sebuah penitipan atau
orang yang diberi karena hendah .
pemeliharaan

kmemuliakannya j \ j
ffuzhaffar, bandung, 030520T# 7




[ ‘AKAD TIJAROH J

[ Natural Certainty Contracts

(yang memberikan kepastian pembayaran)

J

Natural Uncertainty Contracts ]

(yang tdk memberikan kepastian pendapatan)

/1.Akad Jual Beli adalah jual\

beli biasa yang dilakukan
secara tunai
2.Akad Sewa-Menyewa

adalah akad pemindahan hak guna atas
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa/upah tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang itu

N /

fMuzhaffar, bandun

ﬁ Musyarakah \
Menurut Syafi’i Antonio Akad

Musyarakah adalah akad

kerjasama antara dua pihak atau

lebih untuk suatu usaha tertentu

dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana (atau

amal/expertise) dengan

kesepakatan bahwa keuntungan
dan risiko akan ditanggung

\ bersama sesuai kesepakatan. j
g, 03052078 8




‘AKAD TIJAROH

[ Natural Certainty Contracts ] [

(yang memberikan kepastian pembayaran)

Natural Uncertainty Contracts ]

(yang tdk memberikan kepastian pendapatan)

4 A

Akad Muzara’ah dimana bibitnya berasal
dari pemilik tanah
fMuzhaffar, bandung, 03052018

2. Muzara’ah
Akad Syirkah dibidang pertanian yang
digunakan untuk pertanian tanaman
setahun

3. Musagah
Akad Syirkah di bidang pertanian dimana
digunakan untuk pertanian tanaman
tahunan.

4. Mukhabarah

9



[ ‘AKAD TIJAROH J

[ Natural Certainty Contracts ]

(yang memberikan kepastian pembayaran)

@kad Jual Beli \ @kad Sewa-Menyewa \

a.Bai’ naqdan adalah jual beli a. ljarah adalah akad
biasa yang dilakukan secara pemindahan hak guna atas
tunai. Dalam jual beli ini suatu barang atau jasa dalam
bahwa baik uang maupun waktu tertentu melalui
barang diserahkan di muka pembayaran sewa/upah tanpa
pada saat yang bersamaan, diikuti dengan pemindahan
yakni di awal transaksi (tunait). kepemilikan barang itu

\_ I /

muzhaffar, bandung, 03052018 10




ﬂBai’muaiial adalah \ 6

dengan cara cicilan.
barang diserahkan di

selanjutnya.
Pembayaran dilakukan
secara cicilan selama
periode hutang, atau
dilakukan secara
sekaligus di akhir
periode.

awal periode, uang dapat
diserahkan pada periode

}Vé bandung, 0308018

ljarah Muntahiya \

Bittamlik (IMBT)

adalah ljarah yang
membuka kemungkinan
perpindahan kepemilikan
atas objek 1jarahnya pada
akhir periode.

%




K Murabahah adalah \

besarnya keuntungan
secara terbuka dapat
diketahui oleh penjual
dan pembeli.

d. Salam adalah pemesanan
dan pembayaran harga
lebih dahulu dengan
syarat-syarat tertentu.

N

ﬁ Ju’alah adalah akad \

ljarah yang
pembayarannya
didasarkan kepada
Kinerja objek yang
disewa /diupah.

)ﬁZfar, bandung, 0305




é Istisna adalah \ /

pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan
Kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati
antara pemesan (Pembeli,
Mustashni’) dan penjual
(Pembuat, shan1’).

\ )ﬂZfar, bandung, 0305
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[~

HYBRID

CONTRACT

muzhaffar, bandung, 03052018
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| -

MULT] AKAD
(AL-UQUD
ALMURAKIKABAH)

muzhaffar, bandung, 03052018

15



MULTI AKAD (HYBRID CONTRACT ) \
adalah kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan suatu
akad yang mengandung dua akad atau lebih,
seperti jual beli dengan sewa menyewa, hibah, wakalah,
qardh, muzara’ah, sharf, syirkah, mudharabah dsb,
sehingga semua akibat hukum akad-akad yang terhimpun
tersebut, serta semua hak dan kewajiban yang
ditimbulkannya dipandang sebagai satu kesatuan yang
tidak dapat dipisah-pisahkan, sebagaimana akibat hukum
dari satu akad.

((Nazih Hammad, Al-‘Uqud al-Murakkabah fi al Figh al-Islamy (Damaskus: Dar al-Qalam,
2005), Cet.ke 1, 7.))
muzhaffar, bandung, 03052018 16




/ HYBRID CONTRACT \

adalah suatu kontrak yang menghimpun beberapa kontrak
dalam satu kontrak.

Buku-buku teks fikh muamalah kontemporer, menyebut istilah
hybrid contract dengan istilah yang beragam, seperti:
1. al-’uqad al-murakkabah (akad-akad yang tersusun),
2. al-’uqiid al-muta’addidah (akad-akad yang berbilang),

3. al-’uqid al-mutaqgabilah (akad yang berhadapan-berpasangan),

\ muzhaffar, bandung, 03052018 /




m -’uqud al-mujtami’ah (akad-akad yang berhimpun), dan \

5. al-’Ukud al-Mukhtalitah (akad-akad yang bercampur),

6. al-‘ukud al-mutakarrirah (akad-akad yang berulang), dan

7. al-‘ukud al-mutadakhilah (akad yang satu masuk kepada akad
yang lain.

Istilah yang paling populer ada dua macam, yaitu al-ukud al-

murakkabah dan al-ukud al mujtami’ah. Adapula

menggunakan istialah al-ukud almutajanisah (akad-akad yang

sejenis).

muzhaffar, bandung, 03052018 18




JENIS-JENIS MULTI AKAD
1. Akad Bergantung/Akad Bersyarat (al-’ugiid al-mutagabilah)

al-mutagabila menurut bahasa berarti berhadapan. Sesuatu
dikatakan berhadapan jika keduanya saling menghadapkan
kepada yang lain. Sedangkan yang dimaksud dengan al- ‘uqgiid al-
Mutagabilanh adalah multi akad dalam bentuk akad kedua
merespon akad pertama, di mana kesempurnaan akad pertama

bergantung pada sempurnanya akad kedua melalui proses timbal

balik. Dengan kata lain, akad satu bergantung dengan akad
Ell nva. muzhaffar, bandung, 03052018 19




A Akad Terkumpul (al-’uqiid al-mujtami’ah) \

Al-"ugnud al-mujtami’ah adalah multi akad yang terhimpun dalam satu akad.
Dua atau lebih akad terhimpun menjadi satu akad. Seperti contoh "Saya jual
rumah ini kepadamu dan saya sewakan rumah yang lain kepadamu selama satu
bulan dengan harga lima ratus ribu".

Multi akad yang mujtami‘ah ini dapat terjadi dengan terhimpunnya dua akad
yang memiliki akibat hukum berbeda di dalam satu akad terhadap dua objek
dengan satu harga, dua akad berbeda akibat hukum dalam satu akad terhadap dua

objek dengan dua harga, atau dua akad dalam satu akad yang berbeda hukum atas

satu objek dengan satu imbalan, baik dalam waktu yang sama atau waktu yang
weda. /
muzhaffar, bandung, 03052018 20




K Akad berlawanan (al-’ugitd al-mutanagidhah wa N
mutadhadah wa al-mutanafiyah)

Ketiga istilah al-mutanagidhah, al-mutadhadah, al-mutanafiyah memiliki
kesamaan bahwa ketiganya mengandung maksud adanya perbedaan. Tetapi ketiga
istilah ini mengandung implikasi yang berbeda.

Mutanagidhah mengandung arti berlawanan, seperti pada contoh seseorang
berkata sesuatu lalu berkata sesuatu lagi yang berlawanan dengan yang pertama.
Seseorang mengatakan bahwa sesuatu benar, lalu berkata lagi sesuatu itu salah.

Perkataan orang ini disebut mutanagidhah, saling berlawanan. Dikatakan

mutanagidhah karena antara satu dengan yang lainnya tidak saling mendukung,

melainkan mematahkan.
muzhaffar, bandung, 03052018 21




4. Akad berbeda (al-’uqgiid al-mukhtalifah)

Yang dimaksud dengan multi akad yang mukhtalifah
adalah terhnimpunnya dua akad atau lebih yang memiliki
perbedaan semua akibat hukum di antara kedua akad Itu
atau sebagiannya. Seperti perbedaan akibat hukum dalam
akad jual beli dan sewa, dalam akad sewa diharuskan ada
ketentuan waktu, sedangkan dalam jual beli sebaliknya.
Contoh lain, akad ijGgrah dan salam. Dalam salam, harga
salam harus diserahkan pada saat akad (fi al-majlis),
sedangkan dalam jjarah, harga sewa tidak harus

diserahkan pada saat akad.
muzhaffar, bandung, 03052018 22




ﬁutadhédah, dan mutandfiyah terletak pada keberadaan akad \

masing-masing.

Meskipun kata mukhtalifah lebih umum dan dapat meliputi
ketiga jenis yang lainnya, namun dalam mukhtalifah meskipun
berbeda tetap dapat ditemukan menurut syariat. Sedangkan untuk
kategori berbeda yang ketiga mengandung adanya saling
meniadakan di antara akad-akad yang membangunnya.

Dari pendapat ulama di atas disimpulkan bahwa multi akad yang
mutanagidhah, mutadhdadah, dan mutandfiyah adalah akad-akad
yang tidak boleh dihimpun menjadi satu akad.

Meski demikian pandangan ulama terhadap tiga bentuk multi akad

tersebut tidak seragam.
\ muzhaffar, bandung, 03052018 /




gAkad sejenis (al-’uqud al-mutajanisah)

memiliki hukum yang sama atau berbeda.

\ muzhaffar, bandung, 03052018

Al-"uqud al-murakkabah al-mutajanisah adalah akad-akad yang
mungkin dihimpun dalam satu akad, dengan tidak memengaruhi di
dalam hukum dan akibat hukumnya. Multi akad jenis ini dapat
terdiri dari satu jenis akad seperti akad jual beli dan akad jual beli,
atau dari beberapa jenis seperti akad jual beli dan sewa menyewa.

Multi akad jenis ini dapat pula terbentuk dari dua akad yang

™

L/




|

HUKUM

I

MULTI AKAD

muzhaffar, bandung, 03052018
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ﬁMulti akad dilarang karena nash agama \

Nabi secara jelas menyatakan tiga bentuk multi akad yang
dilarang, yaitu multi akad dalam jual beli (ba’i) dan pinjama, dua
akad jual beli dalam satu akad jual beli dan dua transaksi dalam satu

transaksi. Dalam sebuah hadist disebutkan:
"Dari Abu Hurairah, Rasulullah melarang jual beli dan pinjaman".{
HR. Ahmad }

Suatu akad dinyatakan boleh selama objek, harga, dan waktunya
diketahui oleh kedua belah pihak. Jika salah satu di antaranya tidak

Jelas, maka hukum dari akad itu dilarang.
muzhaffar, bandung, 03052018 26




/1./I\/Iulti akad dilarang karena nash agama \
Ibnu Qayyim berpendapat bahwa Nabi melarang multi akad antara akad

salaf (memberi pinjaman/gardh) dan jual beli, meskipun kedua akad itu jika
berlaku sendiri-sendiri hukumnya boleh.

Larangan menghimpun salaf dan jual beli dalam satu akad untuk menghindari
terjurumus kepada riba yang diharamkan. Hal itu terjadi karena seseorang
meminjamkan (gardh) seribu, lalu menjual barang yang bernilai delapan ratus
dengan harga seribu. Dia seolah memberi seribu dan barang seharga delapan ratus

agar mendapatkan bayaran dua ribu. Di sini ia memperoleh kelebihan dua ratus.

Sedangkan larangan penghimpunan dua akad jual beli dalam satu akad jual beli didasarkan
pada hadis Nabi yang berbunyi :

“Dari Abu Hurairah, berkata: “Rasulullah melarang dua jual beli dalam satu jual beli”. { HR.
\ENS

muzhaffar, bandung, 03052018 27




6 Multi akad sebagai hilah ribawi \

Multi akad yang menjadi hilah ribawi dapat terjadi melalui kesepakatan jual

beli ‘inah atau sebaliknya dan hilah riba fadhl.

I. al-‘inah

Contoh ‘inah yang dilarang adalah menjual sesuatu dengan harga seratus
secara cicil dengan syarat pembeli harus menjualnya kembali kepada penjual

dengan harga delapan puluh secara tunai. Pada transaksi ini seolah ada dua akad

jual beli, padahal nyatanya merupakan hilah riba dalam pinjaman (gardh), karena

objek akad semu dan tidak factual dalam akad ini. Sehingga tujuan dan manfaat
wual beli yang ditentukan syariat tidak ditemukan dalam transaksi ini. /
28

muzhaffar, bandung, 03052018




/ I1. Hilah riba fadhl \

Hal ini terjadi apabila seseorang menjual sejumlah (misalnya 2 kg
beras) harta ribawi dengan sejumlah harga (misalnya Rp 10.000)
dengan syarat bahwa ia — dengan harga yang sama (Rp
10.000) harus membeli dari pembeli tadi sejumlah harta ribawi
sejenis yang kadarnya lebih banyak (misalnya 3 kilogram) atau lebih

sedikit (misalnya 1 kilogram). Transaksi seperti ini adalah model

hilah riba fadhl yang diharamkan.
\ muzhaffar, bandung, 03052018 /




ﬁl\/lulti akad menyebabkan jatuh ke riba \

Setiap multi akad yang mengantarkan pada yang

haram, seperti riba, hukumnya haram, meskipun akad-akad
yang membangunnya adalah boleh.

Penghimpunan beberapa akad yang hukum asalnya boleh
namun membawanya kepada yang dilarang menyebabkan

hukumnya menjadi dilarang. Hal ini terjadi seperti pada

contoh:
muzhaffar, bandung, 03052018 30




/ I. Multi akad antara akad salaf dan jual beli \

Seperi dijelaskan sebelumnya, bahwa Nabi melarang multi akad
antara akad jual dan salaf. Larangan ini disebabkan karena upaya
mencegah (dzari’ah) jatuh kepada yang diharamkan berupa transaksi
ribawi. Jumhur ulama melarang praktik multi akad ini, yakni
terjadinya penghimpunan akad jual beli (mu’dwadhah) dengan
pinjaman (gardh) apabila dipersyaratkan. Jika transaksi multi akad

Ini terjadi secara tidak disengaja diperbolehkan karena tidak adanya

rencana untuk melakukan gardh yang mengandung riba.
muzhaffar, bandung, 03052018 31




/ 1. Multi akad antara gardh dan hibah kepe@

pemberi pinjaman (mugridh)

Ulama sepakat mengharamkan gardh yang dibarengi dengan persyaratan
Imbalan lebih, berupa hibah atau lainnya. Seperti contoh, seseorang meminjamkan
(memberikan utang) suatu harta kepada orang lain, dengan syarat ia menempati
rumah penerima pinjaman (mugtaridh), atau mugtaridh memberi hadiah kepada
pemberi pinjaman, atau memberi tambahan kuantitas atau kualitas obyk gardh saat

mengembalikan. Transaksi seperti ini dilarang karena mengandung unsur riba.

Apabila dilakukan sendiri secara sukarela oleh orang yang diberi pinjaman,
tanpa ada syarat dan kesepakatan sebelumnya hukumnya halal.

\ muzhaffar, bandung, 03052018 /




ﬁ Multi akad terdiri dari akad-akad yang akibat hukum@

saling bertolak belakang atau berlawanan

Kalangan ulama Malikiyah mengharamkan multi akad antara akad-akad yang berbeda
ketentuan hukumnya dan/atau akibat hukumnya saling berlawanan atau bertolak belakang.
Larangan ini didasari atas larangan Nabi menggabungkan akad salaf dan jual beli.

Dua akad ini mengandung hukum yang berbeda.

Jual beli adalah kegiatan muamalah yang kental dengan nuansa dan upaya perhitungan
untung-rugi, sedangkan salaf (memberi pinjaman/gardh) adalah kegiatan sosial yang
mengedepankan aspek persaudaraan dan kasih sayang serta tujuan mulia.

Karena itu, ulama Malikiyah melarang multi akad dari akad-akad yang berbeda hukumnya,

seperti antara jual beli dengan ju’alah, sharf, musagah, syirkah, giradh,

muzhaffar, bandung, 03052018 33




sebagian ulama Malikiyah dan mayoritas ulama non-Malikiy
ﬂnbolehkan. dg alasan, perbedaan hukum dua akad t;::\
menyebabkan hilangnya keabsahan akad. Larangan multi akad ini
karena penghimpunan dua akad yang berbeda dalam syarat dan
hukum menyebabkan tidak sinkronnya kewajiban dan hasil.
Hal ini terjadi karena dua akad untuk satu objek dan satu waktu,
sementara hukumnya berbeda.

Sebagai contoh:

tergabungnya antara akad menghibahkan sesuatu dan menjualnya.

Akad-akad yang berlawanan (mutadhadah) inilah yang dilarang
=" Qﬂfllfl"QnQQ[?iIZhaffar'bandung'03052018 34




/ YANG MEMBOLEHKAN \

Dalil pendapat pertama ini antara lain kaidah figih
yang berbunyi :

S ol V) Aaly) Clladl L3 JuaY!

"Hukum asal muamalah adalah boleh, kecuali ada
dalil yang menunjukkan keharamannya.” /

muzhaffar, bandung, 03052018




/ YANG MELARANG: \
Berasarkan hadis, yang melarang, yaitu:

1. Multi akad dalam jual beli (bai’) dan pinjaman

(il g )

2. Dua akad jual beli dalam satu akad jual beli

(dan) g 4=y 8 (i=n ), dan
Dua akad dalam satu transaksi

0 ™ o &
LA ‘ e - "
(oh 9 499, L.é (j9%i
muzhaffar, bandung, 03052018 36




(o dlsade 4 Lla il ey el
c@gjuluu.c @J\&d\.‘a&@)\
crie pul be aug e (8 Cpha pdig

"Nabi SAW telah melarangku dari empat macam jual
beli, yaitu (1) menggabungkan salaf (jual beli
salam/pesan) dan jual beli, (2) dua syarat dalam satu jual
beli, (3) menjual apa yang tidak ada di sisimu, (4)
Kmengambll laba darl apa yang kamu tak menjamm//

muzhaffar d o\
l].

| KE



CONTOH DALAM PRAKTEK LKS

muzhaffar, bandung, 03052018
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éperti dalam

1. akad murabahah
* mengandung dua akad bai” dan wakalah,
2. akad ijarah muntahiya bittamlik
* mengandung dua akad, yaitu ijarah dan hibah

atau jual beli ditambah wa’ad,

3. akad musyarakah mutanagishah
mengandung empat akad, yaitu syirkah inan,

bai’, ijarah dan wakalah,

muzhaffar, bandung, 03052018

™
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ﬁpembiayaan take over \
* mengandung akad gardh, bai’ dan
murabahah atau
e gabungan qgardh, bai’ dan ijarah muntahiya
bittamlik,
5. kartu kredit syariah
* mengandung akad kafalah, bai’, ijarah dan
qgardh,
6. pembiayaan bai’ al-istighlal (untuk pembiayaan

multiguna)
\' mengandung dua.akad.bai, wa’ad dan ijar%/




/7.pembiayaan ulang (refinancing) dapat \

digunakan akad al-ba’i wa al-isti’jar (sale and
lease back) dengan memberlakukan akad ba’i
dan ijarah muntahiya bittamlik ma’a hibah atau
digunakan akad al-ba’i dalam rangka
musyarakah mutanagqishah.

8. qardh, rahn dan ijarah pada produk gadai
emas. Termasuk salah satu dari al-‘uqud al-
mukhtalithah, pengembangan dari ba’i al-wafa/

muzhaffar, bandung, 03052018




Akad
murabahah

akad bai’ dan wakalah

akad ijarah
muntahiya
bittamlik

ijarah dan hibah atau
jual beli ditambah wa’ad

akad
musyarakah
mutanagqgishah

syirkah inan, bai’, ijarah dan
wakalah,

muzhaffar, bandung, 03052018



pembiayaan
take over

akad gardh, bai’ dan
murabahah atau

gabungan qardh, bai’ dan
ijarah muntahiya bittamlik

kartu kredit
syariah

akad kafalah, bai’, ijarah
dan gardh,

pembiayaan
multi- guna /bai’
al-istighlal

wa’ad dan ijarah




pembiayaan
ulang
(refinancing)

akad al-ba’i wa al-isti’jar (sale
and lease back) dengan
memberlakukan akad ba’i dan

ijarah muntahiya bittamlik ma’a
hibah

atau digunakan akad al-ba’i
dalam rangka musyarakah
mutanagqishah.

gadai emas.

Akad gardh, rahn dan ijarah

pengembangan dari ba’i al-wafa



APA YANG KITA LAKUKAN /”'
MERUPAKAN IBADAH ,r

BUKAN SEKEDAR
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